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ABSTRAK 

“PERENCANAAN STRUKTUR GEDUNG APARTEMEN GUNAWANGSA 
GRESIK SUPERBLOK DENGAN SISTEM RANGKA PEMIKUL MOMEN 

(SRPM)” 

Fernando Juniantar Saputra N.T 

Dosen Pembimbing: 

Ir. Ester Priskasari, MT 

Mohammad Erfan, ST., MT. 

 

Gedung Apartemen Gunawangsa Gresik Superblok terletak di Kota Gresik Jawa Timur. 
Dikarenakan Kota Gresik masuk dalam wilayah rawan gempa kuat, maka Gedung Apartemen 
Gunawangsa Gresik Superblok perlu direncanakan struktur bangunan tahan gempa. Dari 
kondisi tersebut diperlukan perencanaan struktur pada Gedung Apartemen Gunawangsa Gresik 
Superblok dengan menggunakan Sistem Ranga Pemikul Momen (SRPM). Berdasarkan hasil 
perencanaan struktur Gedung Apartemen Gunawangsa Gresik Superblok dengan Sistem 
Rangka Pemikul Momen (SRPM). Komponen struktur balok yang ditinjau adalah balok B95 
lantai 4 dengan dimensi yaitu B1 250 mm x 500 mm diperoleh tulangan longitudinal tumpuan 
kiri dan kanan tarik 4 D 24 tekan 3 D 24, lapangan tekan 4 D 24 tarik 3 D 24. Tulangan 
transversal daerah sendi plastis 2 Ø 10 – 60 mm, daerah luar sendi plastis 2 Ø 10 – 120 mm. 
Komponen struktur kolom yang ditinjau adalah kolom C15 lantai dasar dengan dimensi yaitu 
500 mm x 1000 mm diperoleh tulangan longitudinal 24 D 32, tulangan transversal daerah sendi 
plastis 6 Ø 13 – 100 mm, daerah luar sendi plastis 6 Ø 13 – 100 mm, daerah sambungan lewatan 
6 Ø 13 – 100 mm. Hasil dari perencanaan, kolom memenuhi konsep desain kapasitas “Strong 
Column Weak Beam” dengan nilai sebesar ΣMnc ≥ 1,2 ΣMnb = 11067,407 kNm ≥ 1263,127 
kNm. Pada hubungan balok kolom (sambungan) diperoleh Pengekang vertikal cukup 
menggunakan tulangan longitudinal kolom C15 (500 mm x 1000 mm) 24 D 32 Pengekang 
horizontal 6 Ø 13 (2 lapis). 

 

 

 

 

Kata Kunci : Bangunan bertingkat, Beton bertulang, SRPMK, HBK 
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ABSTRACT 

“STRUCTURAL PLANNING OF GUNAWANGSA GRESIK SUPERBLOCK 
APARTEMENT BUILDING WITH MOMENT BEARING FRAME SYSTEM 

(SRPM)” 

Fernando Juniantar Saputra N.T 

Supervisor: 

Ir. Ester Priskasari, MT 

Mohammad Erfan, ST., MT. 

 

Gunawangsa Gresik Superblock Apatement Building is located in Gresik City, East Java. 
Because Gresik City is included in a strong earthquake-prone area, the Gunawangsa Gresik 
Superblock Apartement Building needs to be planned as an earthquake-resistant building 
structure. From these conditions it is necessary to plan the structure of the Gunawangsa Gresik 
Superblock Apartement Building using the Moment Bearing Frame System (SRPM). Based on 
the results of planning the structure of the Gunawangsa Gresik Superblock Apartemen Building 
with the Moment Bearing Frame System (SRPM). The beam structure component reviewed is 
the 4th floor B95 beam with dimensions, namely B1 250 mm x 500 mm, obtained longitudinal 
reinforcement of the left and right pedestals of 4 D 24 pull 3 D 24 press, field 4 D 24 pull 3 D 
24. Transverse reinforcement of plastic joint area 2 Ø 10 – 60 mm, area outside the plastic joint 
2 Ø 10 – 120 mm. The structural component of the column under review is column C15 of the 
ground floor with dimensions of 500 mm x 1000 mm, obtained longitudinal reinforcement 24 
D 32, tranverse reinforcement in the plastic joint area 6 Ø 13 – 100 mm, outside the plastic 
joint area 6 Ø 13 – 100 mm, connection area pass 6 Ø 13 – 100 mm. As a result of the planning, 
the column meets the design concept of “Strong Column Weak Beam” capacity with a value 
of ΣMnc ≥ 1,2 ΣMnb = 11067,407 kNm ≥ 1263,127 kNm. In the column beam connection 
(connection), it is obtained that the vertical restraint is sufficient to use column longitudinal 
reinforcement C15 (500 mm x 1000 mm) 24 D 32 Horizontal restraint 6 Ø 13 (2 layers). 
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